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RINGKASAN

AHMAD ZAIDAN. Uji Efektivitas Pupuk Organik Terhadap Tanaman Selada
(Lactuca sativa L.), Bayam (Amaranthus tricolor L.) dan Kangkung (Ipomoea
reptana Poir L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh Adipati Napoleon dan Siti Nurul
Aidil Fitri ).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas pupuk organik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tanaman selada (Lactuca sativa L.), bayam
(Amaranthus tricolor L.) dan kangkung (/pomoea reptana Poir L.) pada ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2009 sampai
dengan Februari 2010. Analisis tanah dan tanaman di lakukan di Laboratorium
Kesuburan, Kimia dan Biologi Tanah Jurusan Tanah. Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pot di Rumah Kaca, menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 3 jenis tanaman, 8 perlakuan dan 3 ulangan.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa pemberian 1600 kg pupuk organik
ha"' memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan pH tanah, tinggi tanaman, dan
serapan hara jika dibandingkan dengan perlakuan pupuk anorganik dan kontrol.
Untuk tanaman bayam perlakuan 400 kg pupuk organik ha” tanaman bayam
merupakan dosis optimum dapat dilihat dari pH tanah, tinggi tanaman dan serapan
hara. Pada tanaman kangkung perlakuan 2000 kg pupuk organik ha™ memberikan

hasil terbaik dalam meningkatan pH tanah, tinggi tanaman, serapan hara.



SUMMARY

AHMAD ZAIDAN. The effectivity test of organic fertilizer for some Plants such
as Lettuce, Spinach and Water spinach to Ultisol (Supervised by Adipati
Napoleon and Siti Nurul Aidil Fitri ).

The research aimed to test the effectivity of organic fertilizer for growth
and productivity of some plants such as lettuce, spinach and water spinach to
ultisol. |

The research has been conducted at Greenhouse of Agricultural Faculty,
Sriwijaya University, from Desember 2009 to February 2010. Soil and plant
samples were analyzed at Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory
Department of Soil Science, Agricultural Faculty, University of Sriwijaya. The
research applied Complete Random Design Method (Metode Rancangan Acak
Lengkap/RAL) with 3 kinds of plants and 8 treatments and 3 repetitions.

The result of the research showed that by giving 1600 kg of ha™ organic
fertilizer provided the best result in improving soils pH, plants height, and soil
nutrient absorbent, compared to treatment with anorganic fertilizer and control.
For the treatment to spinach, 400 kg organic fertilizer ha'! is the optimum dose for
the soils pH, plants height, and soil nutrient absorbent. And for the water spinach
treatment with 2000 kg of ha™' organic fertilizer showed the best result for the

soils pH, plants height, and soil nutrient absorbent.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan akan produk pertanian berlabel organik semakin hari semakin
bertambah, hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat yang tinggi akan pentingnya
produk aman konsumsi bagi kesehatan. Kebutuhan terhadap pupuk organik dewasa
ini menjadi penting, dimana akhir-akhir ini pupuk anorganik yang bersubsidi
harganya semakin mahal, sulit untuk didapat dalam jumlah besar, banyak dipalsukan
dan berdampak buruk terhadap lingkungan. Kondisi ini menyebabkan pemerintah
melakukan upaya pengamanan. Alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk
anorganik, saat ini telah dicoba produk pupuk organik (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2004).

Sesuai dengan peraturan Menteri Pertanian No.02/Pert/HK.060/2/2006,
tentang penggunaan pupuk organik. Sebelum pupuk organik didaftarkan ke Deptan,
terlebih dahulu harus diuji mutu dan efektivitas. Uji mutu dan efektivitas pupuk
organik dilaksanakan untuk melindungi kepentingan kosumen. Pupuk organik yang
diuji adalah pupuk yang telah lulus pengujian mutu. Bahan baku utama pupuk
organik sangat mempengaruhi kualitas pupuk dan kandungan hara juga bervariasi.
Pupuk organik menggandung senyawa anorganik dan organik hasil dari dekomposisi,

bahan organik merupakan bahan utama penjamin kesuburan fisik, kimia dan biologi

tanah sebagai media tumbuh (Deptan, 2004).



Ultisol merupakan tanah marginal yang tesebar luas. Di Sumatra Selatan
luasnya lebih kurang 1,6 juta hektar. Tanah jenis ini memiliki tingkat kesuburan
rendah. Pemanfaatan Ultisol merupakan salah lahan yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai media tanam tanaman, upaya untuk memperbaiki kualitas
Ultisol adalah dengan pengapuran dan pemberian pupuk agar produksi tanaman
meningkat (Soepardi, 1983).

Tanaman membutuhkan unsur hara (makro dan mikro), apabila unsur hara
tidak ditambahkan pada tanaman dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan
tanaman. Contoh tanaman sayur-sayuran yang dimanfaatkan daunnya sebagai bahan
konsumi yang mengandung gizi cukup tinggi terutama sumber vitamin dan mineral,
memiliki harga ekonomis yang cukup tinggi dan tidak memerlukan waktu lama
untuk pembudidayaan diantaranya adalah tanaman selada (Lactuca sativa L.), bayam
(Amaranthus tricolor L.) dan kangkung (Ipomoea reptana Poir L.) (Rukmana, 1994).

Tanaman selada pada dasarnya termasuk ke dalam Famili Compositae.
Selada merupakan tanaman semusim. Selada biasanya disajikan sebagai hiasan dan
lalapan. Adapun kandungan vitamin yang terdapat di dalam daun selada diantaranya:
vitamin A, Vitamin B, dan vitamin C yang sangat berguna untuk kesehatan tubuh.
(Direktorat Gizi Departemen Kesehatan, 2002).

Bayam merupakan jenis sayuran hijau yang bergizi tinggi banyak
mangandung protein, mineral, kalsium, zat besi dan vitamin. Di beberapa negara
berkembang bayam dipromosikan sebagai sumber protein nabati, karena berfungsi

ganda bagi pemenuhan kebutuhan gizi maupun pelayanan kesehatan masyarakat

(Sunarjono, 2008).




Kangkung termasuk suku Convolvulaceae (keluarga kangkung-kangkungan).
Kangkung merupakan tanaman yang tumbuh cepat, memberikan hasil dalam waktu
4-6 minggu sejak dari benih. Kegunaan sayur kangkung adalah sebagai sumber
vitamin A, mineral dan kaya akan zat besi (Rukmana, 1994).

Berdasarkan hasil penelitian Mareza (1991), menunjukan bahwa, pemberian
pupuk 225 kg Urea ha”, 150 kg SP-36 ha” dan 150 kg KCI ha" memeberikan
pengaruh pertumbuhan selada yang terbaik. Sedangkan untuk bayam 150 kg Urea ha
' 100 kg SP-36 ha™', 75 kg KCl ha” Dan kangkung 187 kg Urea ha™', 112 kg SP-36
ha''serta 311 kg KCI ha™ Untuk itu perlu studi untuk menilai efektivitas dari pupuk
organik dengan memanfaatkan Ultisol yang tingkat kesuburan rendah, terhadap

tanaman selada, bayam dan kangkung.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas pupuk organik
terhadap pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa L.), Bayam (Amaranthus

tricolor L.) dan Kangkung (Ipomoea reptana Poir L.) pada Ultisol.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk organik 1600 kg ha™ merupakan perlakuan yang

paling efektif terhadap pertumbuhan tanaman selada, bayam dan kangkung.
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